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ABSTRAK 

Dirga Repindo Agustiyan. 08051281419020. Analisis Kandungan Logam 

Berat Tembaga (Cu) pada Sampel Air dan Sedimen di Muara Sungai Bungin 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Anna Ida S 

Purwiyanto, S.Kel., M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc) 

 

Aliran Sungai Bungin merupakan salah satu daerah aliran sungai yang berpotensi 

memberikan masukan bahan pencemar ke dalam Muara Sungai Bungin. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan logam berat Cu dalam air dan 

sedimen serta membandingkan konsentrasi Cu dengan baku mutu air dan 

sedimen. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2018. Analisis 

logam berat menggunakan alat Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) AA-

6300 dan analisis butir sedimen menggunakan metode pengayakan dan 

pemipetan. Hasil penelitian didapatkan bahwa kandungan logam berat Cu di air 

sebesar 0.017 – 0.028 mg/l lebih rendah dibandingkan logam berat Cu di sedimen 

sebesar 9.67 – 36.45 mg/kg. Kandungan logam berat Cu di air masih berada di 

bawah nilai maksimum logam berat Cu menurut Hutagalung (1991) dalam 

Adhani dan Husaini (2017), sedangkan kandungan logam berat Cu di sedimen 

masih dibawah standar baku mutu CCME (2001) dan MPCA (2007). 

Kata Kunci :, Logam Cu, Muara Sungai Bungin, Air dan Sedimen  
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ABSTRACT 

Dirga Repindo Agustiyan. 08051281419020. Analysis of Heavy Metal Copper 

(Cu) at Water and Sediment Samples in the Bungin River Estuary, 

Banyuasin Regency, Province of South Sumatra (Supervisors : Anna Ida S 

Purwiyanto, S.Kel., M.Si and Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc) 

The Bungin River is one of the watersheds that has been potentially pollutes. The 

purpose of this study was to analyze the heavy metal of Cu in water and sediment 

and then to compare Cu concentration with a water and sediment quality 

standards. This research was done in May - June 2018. The heavy metal analysis 

used Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) AA-6300 and sediment grain 

was determined by using methods of sifting and piping. The results showed that 

the content of Cu in water was 0.017 - 0.028 mg/l lower than the heavy metal Cu 

in the sediment of 9.67 - 36.45 mg/kg. The content of Cu heavy metals in water 

was still below the maximum value of Cu heavy metals according to Hutagalung 

(1991) in Adhani and Husaini (2017), while the heavy metal content of Cu in 

sediment was still below the standard quality standard of CCME (2001) and 

MPCA (2007) 

Keywords : Cu Metal, Bungin River Estuary, Water and Sediment 
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RINGKASAN 

 

Dirga Repindo Agustiyan. 08051281419020. Analisis Kandungan Logam 

Berat Tembaga (Cu) pada Sampel Air dan Sedimen di Muara Sungai Bungin 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Anna Ida S 

Purwiyanto, S.Kel., M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc) 

 

 Sungai Bungin termasuk kedalam Muara Sungai Banyuasin yang telah 

mengalami degradasi lingkungan dan dapat dikatakan kualitas perairannya 

tergolong tercemar sedang. Penurunan kualitas perairan ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti buangan limbah rumah tangga berasal dari pemukiman 

warga setempat maupun aktivitas manusia dan transportasi kapal. Faktor - faktor 

lain yang membuat terjadinya perubahan kualitas perairan di Sungai Bungin 

diantaranya adalah tingkat kandungan logam berat di perairan. Pencemaran logam 

berat Cu di perairan Muara Sungai Bungin dapat menjadi berpotensi lebih besar 

jika terakumulasi di perairan maupun sedimen dasar dan akan menganggu 

keseimbangan ekologis di perairan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kandungan logam berat Cu dalam air dan sedimen serta 

membandingkan konsentrasi Cu dengan baku mutu air dan sedimen  

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2018 di Perairan 

Muara Sungai Bungin. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive samplimg. Analisis logam berat dilakukan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Palembang merujuk pada SNI 6989.6:2009 untuk Cu di air dan SNI 

06-6992.5-2004 untuk Cu di sedimen menggunakan alat Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS) AA-6300. Analisis Butir Sedimen dianalisis 

menggunakan metode pengayakan dan pemipetan di Laboratorium Oseanografi 

dan Instrumentasi Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat Cu di air  

sebesar 0.017 – 0.028 mg/l lebih rendah dibandingkan dengan logam Cu di 

sedimen sebesar 9.67 – 36.45 mg/kg. Kandungan logam berat Cu di air masih 

berada di bawah nilai maksimum logam berat Cu menurut Hutagalung (1991) 



 
 

iv 
 

dalam Adhani dan Husaini (2017), sedangkan kandungan logam berat Cu di 

sedimen masih berada dibawah standar baku mutu yang ditetapkan oleh CCME 

(2001) dan MPCA (2007).  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pencemaran perairan merupakan salah satu masalah yang sering menjadi 

kajian lingkungan dalam suatu wilayah perairan pesisir. Hutabarat (2017) 

menyatakan bahwa pencemaran perairan sering menjadi permasalahan bagi 

beberapa daerah. Rompas (2009) juga menambahkan pencemaran air dapat 

menjadi masalah regional maupun lingkungan global dan sangat berhubungan 

dengan pencemaran udara serta penggunaan lahan atau daratan. 

 Berbagai masalah yang timbul di wilayah perairan pesisir atau estuaria 

salah satunya adalah pencemaran logam berat. Menurut Rochyatun et al. (2006) 

pencemaran logam berat terhadap lingkungan estuaria merupakan suatu proses 

yang erat kaitannya dengan penggunaan logam tersebut oleh aktivitas manusia. 

Selain itu, bahan pencemar logam berat yang berasal dari kegiatan industri, 

transportasi, pertambangan dan pertanian yang masuk ke perairan dapat 

mempengaruhi kualitas perairan hingga mengakibatkan terganggunya ekosistem 

di wilayah tersebut (Yenni, 2005). 

 Logam berat dinyatakan polutan atau pencemar yang sangat berbahaya 

karena sifatnya yang tidak dapat terurai (Sastrawijaya, 1991 dalam Damaianto, 

2014). Djuangsih et al. (1982) dalam Rochyatun (2007) menambahkan penyebab 

utama logam berat menjadi bahan pencemar berbahaya yaitu tidak dapat 

dihancurkan (non degradable) oleh organisme hidup di lingkungan dan 

terakumulasi ke lingkungan, terutama mengendap di dasar perairan membentuk 

senyawa kompleks dengan bahan organik dan anorganik secara adsorpsi dan 

kombinasi. 

 Beberapa logam berat juga merupakan komponen yang penting 

dibutuhkan dalam makanan biota dalam jumlah yang sangat kecil salah satunya 

adalah logam berat Tembaga Cu. Ahmad (2009) menyatakan bahwa Cu termasuk 

ke dalam kelompok logam esensial, dimana dalam kadar yang rendah dibutuhkan 

oleh organisme sebagai koenzim dalam proses metabolisme tubuh. Konsentrasi 

Cu terlarut dalam air laut sebesar 0,01 ppm misalnya dapat mengakibatkan 

kematian fitoplankton. Kematian tersebut diakibatkan daya racun Cu yang dapat 
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menghambat aktivitas enzim dalam pembelahan sel fitoplankton. 

 Logam berat Cu yang berada di lingkungan akan terakumulasi pada air dan 

sedimen dasar perairan. Menurut Ridhowati (2013) logam berat yang mencemari 

lingkungan, sebagian besar disebarkan melalui jalur air dan dapat berkontak 

langsung di dalam perairan. Sedangkan Hutagalung (1991) dalam Afriansyah 

(2009) logam berat yang masuk di lingkungan perairan akan mengalami beberapa 

proses seperti pengendapan, pengenceran dan dispersi kemudian diserap oleh 

organisme yang hidup di perairan tersebut. Logam berat juga memiliki sifat yang 

mudah mengikat bahan organik dan mengendap di dasar perairan serta bersatu di 

dasar sedimen.  

Muara Sungai Bungin Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

termasuk kedalam wilayah pesisir perairan, dimana daerah tersebut terletak 

diantara jalur sungai Banyuasin menuju perairan Selat Bangka. Sungai Bungin 

juga merupakan salah satu bagian dari tiga sungai besar (sungai Lalan, Banyuasin 

dan Bungin) yang menjadi masukan perairan di Muara Sungai Banyuasin.  

Menurut BPS Sumatera Selatan (2012) dalam Zulhaniarta et al (2015) 

terdapat perkebunan kelapa sawit yang berada di daerah Banyuasin II yang 

menghasilkan limbah dari hasil pemupukan dan mengandung nutrien yang aliran 

limbahnya akan mengalir keluar dari Sungai Bungin. Limbah – limbah tersebut 

dapat berupa sampah organik maupun non organik contohnya adalah logam berat 

tembaga (Cu). Firmansyah (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam 

efektifitas pupuk terhadap tanaman kelapa sawit, terdapat beberapa unsur hara 

yang dibutuhkan salah satunya tembaga (Cu) namun diperlukan dalam jumlah 

yang sedikit, merupakan pembentuk klorofil serta mempercepat reaksi fisiologi 

tanaman. 

Potensi kadar konsentrasi logam berat yang terdapat di muara Sungai 

Bungin ini sangat penting untuk diketahui untuk melihat tingkat kandungan dan 

pencemarannya. Konsentrasi logam berat tersebut dapat diketahui dengan 

melakukan pemantauan kadar yang terdapat di air dan sedimen yang menjadi 

komponen terbesar materi yang terdapat di perairan. Maslukah (2007) dalam 

penelitiannya, meneliti kandungan cemaran logam berat di aliran Sungai Banjir 

Kanal Barat dengan melakukan kegiatan pemantauan, seperti logam timbal (Pb), 
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kadmium  (Cd), tembaga (Cu) dan seng (Zn)  terlarut, dalam seston dan dalam 

sedimen di perairan tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Sebagai bagian dari salah satu sungai besar yang menjadi masukan proses 

hidrologi menuju perairan Muara Sungai Banyuasin, Sungai Bungin juga banyak 

dipengaruhi oleh dinamika estuari yang terjadi berasal dari masukan Muara 

Sungai Banyuasin. Muara Sungai Banyuasin telah mengalami degradasi 

lingkungan dan dapat dikatakan kualitas perairannya tergolong tercemar sedang 

berdasarkan indeks mutu perairan pada penelitian Prianto et al. (2010) apalagi 

nilai yang ditunjukkan indeks mutu perairan di wilayah Sungai Bungin berkisar 

37,24 – 49,54 (dalam kategori buruk).  Penurunan kualitas perairan ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti buangan limbah rumah tangga berasal 

dari pemukiman warga setempat maupun aktivitas manusia dan transportasi kapal.   

 Faktor - faktor lain yang membuat terjadinya perubahan kualitas perairan 

di Sungai Bungin diantaranya adalah tingkat kandungan logam berat di perairan. 

Seperti yang dinyatakan oleh Turner (2002) bahwa logam berat merupakan 

polutan yang harus dipantau dalam rangka untuk mendapatkan gambaran koheren 

dan komprehensif dari status kualitas untuk sistem air tertentu. Logam-logam 

berat di perairan tersebut sebenarnya juga dibutuhkan oleh biota akuatik dalam 

proses metabolisme namun dalam jumlah yang sedikit salah satunya adalah logam 

berat tembaga (Cu). Namun, logam berat Cu juga akan bersifat sebagai pencemar 

perairan jika kandungannya berlebihan di dalam perairan. 

 Logam – logam berat seperti Cu yang mencemari perairan lingkungan 

sangat erat kaitannya dengan komponen – komponen keberadaannya di air 

maupun sedimen. Komponen logam berat di air dan sedimen tersebut dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur pengukuran logam berat di lingkungan. Seperti yang 

dinyatakan oleh Waldichuk (1974) dan Rompas (1992) dalam Rompas (2009) 

untuk pengukuran polutan logam berat dalam lingkungan perairan, baik pengaruh 

jangka panjang atau pendek perlu dipahamkan sifat dan siklus biogeokimia logam 

berat tersebut. Polutan logam berat di laut dikaitkan dengan siklus biogeokimia 

dan diidentifikasi ada empat komponen salah satu komponen tersebut diantaranya  
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komponen logam yang terlarut dan komponen sedimen dasar perairan. 

 Pencemaran logam berat Cu di perairan Muara Sungai Bungin dapat 

menjadi berpotensi lebih besar jika terakumulasi di perairan maupun sedimen 

dasar dan akan menganggu keseimbangan ekologis di perairan tersebut. Dinamika 

yang terjadi di perairan estuari juga di pengaruhi beberapa parameter seperti suhu, 

salinitas, pH dan kecepatan arus yang berpengaruh terhadap masukan dan 

peningkatan kadar logam berat di perairan. Minimnya penelitian mengenai logam 

berat di Muara Sungai Bungin sebelum - sebelumnya juga menjadi dasar 

pemikiran mengapa diperlukannya penelitian kandungan logam berat Cu yang 

terdapat di air dan sedimen dasar di perairan Muara Sungai Bungin. 

 Penelitian mengenai konsentrasi logam berat Cu di perairan Muara Sungai 

Bungin untuk melihat berapa besar tingkat pencemaran logam berat Cu terhadap 

kualitas perairan yang juga dapat menjadi salah satu informasi berupa data untuk 

keperluan di masa mendatang. Selain itu, dengan mengetahui tingkat konsentrasi 

logam berat yang mencemari perairan dapat menjadi tolak ukur dalam pencegahan 

dan pengolahan limbah buangan sehingga dapat menekan tingkat pencemaran 

tersebut. Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini difokuskan 

kepada : 

1. Berapa kadar konsentrasi logam berat tembaga Cu pada air dan sedimen 

dasar di Muara Sungai Bungin Kabupaten Banyuasin ?  

2. Bagaimana kualitas lingkungan perairan di Muara Sungai Bungin 

Kabupaten Banyuasin ? 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

Keterangan : 

 : Aliran alur penelitian 

 : Arah yang mempengaruhi  

 : Arah yang saling berhubungan 

 : Batasan langkah penelitian 
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Kandungan dan kondisi logam berat Cu 
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 Salinitas 

 Suhu 

 pH 

 Arus 



6 
 

 
 

1.3 Tujuan  

 Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagian berikut : 

1. Menganalisis kandungan logam berat tembaga Cu dalam air dan sedimen di 

perairan Muara Sungai Bungin Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis kualitas perairan di Muara Sungai Bungin Banyuasin Sumatera 

Selatan berdasarkan baku mutu perairan.  

 

1.4 Manfaat 

  Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi mengenai kualitas perairan mengenai kandungan logam 

berat di perairan Muara Sungai Bungin Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Memberikan bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat sebagai acuan 

tolak ukur kondisi umum perairan Muara Sungai Bungin dalam pengelolaan 

kebijakan pencemaran logam berat perairan. 
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